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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

kerjasama tim, kompensasi dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini mengunakan  pendekatan kuantitatif , dalam 

penelitian  ini variabel independent yaitu variabel Kerjasama tim, 

kompensasi dan komunikasi sedangkan variabel  dependent yaitu 

kinerja karyawan metode analisis menggunakan analisis  regresi linier 

berganda menggunakan aplikasi SPSS versi 21.  

Terhadap hasil pada variabel kerjasama tim, kompensasi dan 

komunikasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan secara 

simultan atau bersama terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 

Lampung. Sehinga untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. 

Pegadaian Lampung harus meningkatkan kerjasama tim, kompensasi 

dan komunikasi secara bersama-sama sehingga kinerja karyawan 

dapat meningkat.  Dalam penelitian ini terdapat hasil bahwa kerjasama 

tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

sehingga mampu mempengaruhi kinerja kerja karyawan, namun 

kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan karena masih ada 

rasa tidak puas atas kompensasi yang diberikan perusahaan, pada 

variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga mampu 

meningkatkan kinerja karywan maupun perusahaan.  

 

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Kompensasi, Komunikasi dan Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of teamwork, 

compensation and communication on employee performance. This 

research uses a quantitative approach, in this research the independent 

variables are teamwork, compensation and communication, while the 

dependent variable is employee performance, the analysis method 

uses multiple linear regression analysis using the SPSS version 21 

application. 

The results of the variables teamwork, compensation and 

communication have a positive and significant influence 

simultaneously or together on employee performance at PT. Lampung 

Pawnshop. To improve the performance of PT employees. Pegadaian 

Lampung must improve teamwork, compensation and communication 

together so that employee performance can increase. In this research, 

there are results that teamwork has a positive and significant effect on 

employee performance so that it can influence employee work 

performance, but compensation does not have a positive and 

significant effect because there is still a feeling of dissatisfaction with 

the compensation provided by the company, the communication 

variable has a positive and significant positive effect. and significant 

to employee performance so as to improve employee and company 

performance. 

 

Keywords: Teamwork, Compensation, Communication and Employee 

Performance 
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MOTO 

 

َوَ  ر دُّون  تُ  ََۖو س  ون  نُ ؤْمِ مُ الْ َو  هُ ل كُمَْو ر سُولُ ر ىَاللَّهَُع م  ي   لُواَف س  لَِاعْم  قُ
َع الَِِ ٰ كُمَْ إِلَ  بِّئُ ن   يُ  َف   اد ةِ ه  غ يْبَِو الشه لُونَ َالْ َت  عْم  مْ تُ نْ  كَُ  بِِ ا

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. ( QS. At-Taubah : 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Pengaruh  

Pengaruh  adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Kerja sama tim 

Kerja sama tim adalah kedua belah pihak atau lebih mencapai kata 

sepakat untuk bekerja sama, mereka melaksanakan tugas yang 

diberikan untuk untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama.
2
 

a. Kompensasi  

Kompensasi merupakan semua hasil yang didapat baik berbentuk 

uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.
3
 

b. Komunikasi  

Komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk menyampaikan untuk memberikan 

informasi.
4
 

 

Kinerja karyawan dalam persefektif manajemen bisnis syariah : 

1. Kinerja karyawan  

Kinerja karyawan adalah merupakan usaha dalam mencapai tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

                                                           
1
 KBBI.(2023, januari 14).Kamus Besar Bahasa Indonesia. From KBBI. 

https://kbbi.web.id/pengaruh 
2
 Lijan Poltak, “Manajemen Sumber Daya Manusia” (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara : 2016), hal. 419-420. 
3
 Ibid 218-219 

4
 Ponco Dewi, “Ilmu Komunikasi”  (Yogyakarta : PT. Samudra Biru : 2018), 

hal. 1-3 

https://kbbi.web.id/pengaruh
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tanggung jawab yang diberikan untuk masing-masing individu baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif.
5
 

2. Persepektif  

Persepektif merupakan sudut pandang manusia dalam memilih 

opini atau kepercayaan mengenai suatu hal.
6
 

3. Manajemen bisnis syariah  

Manajemen bisnis syariah adalah kegiatan berpikir, merencanakan, 

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan terintegrasi yang 

berdasakan dengan nilai-nilai dan prinsip islam.
7
 

 

B. Latar belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting baik 

secara individu maupun kelompok dan sumber daya manusia 

merupakan penggerak utama atas berjalan nya kegiatan suatu 

organisasi, kemajuan suatu perusahaan atau organisasi di tentukan 

oleh sumber daya manusianya oleh karena itu setiap perusahaan harus 

selalu memperhatikan dan mengatur karyawan sebagai usaha untuk 

meningkatkan kinerja yang baik. Kerja sama tim salah satu hal yang 

harus selalu diupayakan oleh suatu perusahaan untuk memenuhi target 

perusahaan kedepan nya.
8
 Kinerja karyawan merupakan kemampuan 

karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu, kinerja 

karyawan sangatlah penting karena dengan kinerja ini akan 

menunjukan kemampuan pegawai dalam melakukan suatu hal dalam 

menjalankan tugas yang diamanahkan, oleh karena itu harus ada 

kriteria untuk penentuan yang jelas dan terukur serta dapat dijadikan 

sebagai acuan. 

Didalam proses organisasi, diperlukan dua orang atau lebih 

untuk bekerja sama untuk menciptakan  dan membentuk nilai dengan 

pemahaman bahwa nilai tersebut dapat tercapai apabila dapat bekerja 

                                                           
5
 Ibid hal. 479 

6
 KBBI.(2023, Januari 14).Kamus Besar Bahasa Indonesia. From KBBI. 

https://kbbi.web.id/perspektif 
7
 Ma,ruf Abdullah “Manajemen Berbasis Syariah” ( Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo), hal. 39  
8

 Marbawi Adamy, “Manajemen Sumber Daya Manusia”  (Universitas 

Malikussaleh, 2016) Hal. 90 

https://kbbi.web.id/perspektif
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sama daripada bekerja individual. Pekerjaan yang dilakukan secara 

bersama menunjukan adanya tim kerja yang mempunyai kesamaan 

visi dan misi dalam mencapai suatu target. Adanya kerja sama tim 

diharapkan fungsi kontrol akan berjalan lebih efektif dan efisien.
9
 

Pengaruh buruk kemungkinan bisa diperkecil dengan kepemimpinan 

yang kuat dari seorang manajer. Kesuksesan tim merupakan bukti dari 

proses kinerja pegawai suatu perusahaan hal ini dapat mengurangi 

tingkat kesalahan dalam pekerjaan, faktor esensial yang memantapkan 

tim kerja yaitu ikatan dan kepaduan. Ikatan akan memastikan bahwa 

anggota tim memiliki komitmen yang kuat misal nya terhadap waktu, 

pengetahuan, keterampilan energi untuk mencapai tujuan tim. Tim 

yang terikat akan lebih antusias, loyal kepada organisasi sehingga 

dengan adanya kerja sama tim dapat memberikan penyelesaian tugas 

menjadi lebih efisien dan efektif, (cunningham & greso, 1996).   

Kompensasi merupakan hak setiap karyawan yang bekerja 

pada perusahaan, dengan pemberian kompensasi diharapkan karyawan 

dapat produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 

tugasnya,sehingga target volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. 

Hasil kerja yang baik dapat menjadi tolak ukur suatu perusahaan 

memberikan kompensasi atau bayaran dalam bentuk keuangan 

(finansial) yang baik juga terhadap seorang karyawan.
10

 Tidak hanya 

sebatas balas jasa dalam bentuk keuangan, untuk meningkatkan 

kinerjanya tentu karyawan membutuhkan kenyamanan selama bekerja, 

fasilitas di lingkungan kantor pun dapat menjadi kompensasi secara 

tidak langsung kepada karyawan yang telah berkomitmen untuk 

menyalurkan pengetahuan, ide, waktu, dan sebagainya untuk 

kemajuan atau pencapaian tujuan organisasi perusahaan atau 

organisasi pemerintahan. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa 

yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan 

di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, 

upah, bonus, insentif, dan tunjangan lainnya seperti tunjangan 

                                                           
9
 Benhard Tewal, Dkk. “Perilaku Organisasi”  (CV. Patra Media Grafindo : 

Bandung : 2017), hal. 163 
10

 Priyono & Marnis “Manajemen Sumber Daya Manusia”  ( Zifatama 

Publisher : Sidoarjo : 2008) Hal. 233 
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kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, dan lain-lain 

(Burhanuddin Yusuf, 2015).
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi merupakan suatu aktivitas yang melibatkan 

antara 2 (dua) orang hingga lebih sampai individu tersebut meninggal 

dunia, komunikasi bisa dikatakan ilmu tertua dari berbagai bidang 

ilmu yang ada dengan komunikasi yang baik dan efektif, maka 

maksud dan tujuan dari komunikasi tersebut akan dapat dipahami dan 

diterima dengan benar. Begitu juga dengan bisnis, komunikasi yang 

baik dan efektif akan menghasilkan bisnis yang bagus dan 

mendatangkan keuntungan yang maksimal. Komunikasi juga dapat 

diartikan sebagai proses pemindahan serta penjelasan arti pemindahan 

bila hal penting ataupun gagasan atau pendapat utama belum di 

informasikan, hingga pemberian hal penting belum terjadi. 

Komunikator yang tidak bisa di dengar atau penulis yang hasil 

                                                           
11

 Novia Ruth, Dkk. “Kinerja Karyawan”(Bandung : Widina Bhakti Persada) 

Hal. 2 
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tulisannya tidak mampu dipahami juga belum bisa dikatakan sebagai 

komunikasi dan yang terpenting adalah komunikasi sebagai 

pemahaman makna supaya komunikasi sukses, maka harus saling 

memahami dengan menggunakan Bahasa yang saling mengerti. 

Komunikasi sempurna akan terjadi jika pikiran dan ide yang 

disampaikan berhasil dipahami dengan sempurna oleh komunikan 

sama seperti yang telah dibayangkan oleh komunikator (Robbins & 

Coulter, 2010).
12

 

Kinerja merupakan Prestasi yang dicapai seseorang disebut 

actual performance atau job performance. Seorang karyawan yang 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikanserta berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut juga 

dengan kinerja. Prestasi kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan 

kualitas yang telah disepakati bersama merupakan pengertian kinerja 

secara umum. Kinerja merupakan  upaya dalam mencapai tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral danetika, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing individu, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, hal 

ini dinyatakan dalam buku yang berjudul “Pengukuran Kinerja 

Berbasis Kompetensi”(Moeheriono  2010).
13

 

Suatu pekerjaan merupakan sebagai satu kelompok jabatan 

yang mempunyai tugas-tugas utama, suatu pekerjaan dapat dinilai 

maupun dievaluasi hasil pencapaian nya serangkaian pekerjaan itu 

mempunyai tingkat pekerjaan yang berbeda. Penilaian pekerjaan 

adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan dan tugas 

bukan mengenai orang sedangkan penilaian karyawan merupakan 

aktivitas yang dilakukan berhubungan tentang kecakapan dan prestasi 

seorang karyawan. 

Kinerja suatu organisasi baik instansi pemerintah maupun 

perusahaan dapat diketahui melalui kegiatan fungsi manajemen yang 

                                                           
12

 Hery Winoto. “Komunikasi Bisnis Dan Negoisasi” (Bandung : Widina 

Bhakti Persada) Hal. 3 

 
13

 Ibid Hal. 478 
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keempat, yaitu kontrol (pengawasan) atau dengan istilah lain disebut 

juga monitoring dan evaluasi. Dalam manajemen berbasis syariah 

kualitas kinerja organisasi itu ditentukan oleh kualitas pengawasan. 

Rasulullah SAW dan para khalifah penerus pemerintahan setelah rasul 

melakukan pengawasan dan audit terhadap kinerja pegawainya. Rasul 

selalu mengaudit kinerja kepala pemerintahan tingkat provinsi 

(Gubernur) dan terlebih jabatan yang terkait dengan keuangan negara 

seperti para petugas pengumpul zakat, tujuan membangun kinerja 

adalah untuk menciptakan “budaya” individu (karyawan) dan 

kelompok (tim) untuk secara sadar dan penuh tanggung jawab 

melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya dalam bekerja di 

organisasi (instansi/bisnis) guna memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan dan proses pencapaian kinerja secara 

berkesinambungan.
14

 

َ ر دُّون  تُ  َو س  َۖ نُون  ؤْمِ مُ الْ َو  هُ َو ر سُولُ ل كُمْ َاللَّهَُع م  ر ى ي   َف س  لُوا َاعْم  لِ قُ و 
لُونَ  َت  عْم  مْ تُ نْ  كَُ َبِِ ا كُمْ بِّئُ ن   يُ  َف   اد ةِ ه  غ يْبَِو الشه َالْ َع الِِ ٰ  إِلَ 

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. ( QS. At-Taubah : 105) 

Kinerja karyawan akan memiliki hubungan erat dengan 

perusahaan, dimana dapat dilihat dari apa yang telah dilakukan untuk 

menghasilkan prestasi kepada perusahaan. Kerjasama tim dan 

komunikasi harus berjalan dengan baik agar tercapainya tujuan 

perusahaan sehingga menimbulkan semangat didalam bekerja.  

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh syarif hidayat, 

dkk (2019) yang berjudul “pengaruh gaya kepemimpinan, kerja sama 

tim dan kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja pada PT. Dunia barusa banda aceh” dalam penelitian ini 

                                                           
14

  Ibid hal. 331 
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menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan, kerjasama tim, kompensasi, kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja sudah berjalan dengan baik, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan 

kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil gaya 

kepemimpinan, kerjasama tim dan kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, gaya kepemimpinan secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, 

kerjasama tim secara tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sedangkan kepuasan kerja karyawan dan kompensasi secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja karyawan
15

.  

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh neny kusumadewi (2022) yang berjudul “pengaruh teamwork 

dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada perumda BPR 

majalengka”, penelitian ini menyatakan bahwa bahwa teamwork 

memiliki  pengaruh positif   dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

komunikasi memiliki  pengaruh  positif  dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.
16

 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  

mutia dwina, dkk (2020) yang berjudul “pengaruh komunikasi dan 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan di kantor kecamatan 

tanggul kabupaten jember”, hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

variabel komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan tetapi variabel kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan.
17

 

PT. Pegadaian adalah salah satu perusahaan BUMN yang 

bergerak dibidang jasa keuangan dengan bisnis utama nya 

                                                           
15

 Syarif Hidayat, Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerja Sama Tim 

Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Pada Pt. Dunia Barusa Banda Aceh”  Jurnal Persefektif Ekonomi 

Darussalam (Vol 05 No. 01, 2019) 
16

 Neny Kusumadewi. “ Pengaruh Team Work Dan Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Perumda Bpr Majalengka” Jurnal Bisnis 

Manajemen Dan Kewirausahaan (Vol. 03, No. 02, 2022) 
17

 Mutia Dwina, Dkk “Pengaruh Komunikasi Dan Kerjasama Tim Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Kantor Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”  

Jurnal Riset Manajemen ( Vol. 09 No. 06, 2020) 
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menyalurkan pinjaman kepada masyarakat berdasarkan sistem gadai 

dan kredit mikro, yang telah berdiri sejak tahun 1901 dengan kantor 

pusat yang berada di kota jakarta pusat. Saat ini perusahaan PT. 

Pegadaian sudah memiliki banyak kantor cabang di seluruh indonesia, 

salah satu nya PT. Pegadaian  Lampung yang berada di Provinsi 

Lampung yang mempunyai jumlah karyawan sebanyak 207 orang di 8 

cabang Didalam kota bandar lampung maupun luar bandar lampung.
18
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Observasi awal yang dilakukan dengan menggunakan sampel 

terbatas yaitu sebanyak 25 responden karyawan PT. Pegadaian 

Lampung. Diperoleh data bahwa sebanyak 88% responden 

menyatakan bahwa Kerjasama tim dapat meningkatkan kinerja 

karyawan namun, sebanyak 12% responden menyatakan tidak setuju 

bahwa Kerjasama tim dapat meningkatkan kinerja karyawan serta 

dalam kondisi realita nya masih kurangnya Kerjasama tim yang 

dilakukan Sebagian karyawan juga adanya rasa tanggungjawab antar 

anggota tim. Sebanyak 78% responden menyatakan setuju bahwa 

kompensasi  dapat meningkatkan kinerja karyawan sebab kompensasi 

dapat memberikan nilai lebih sehingga karyawan dapat semangat 

dalam bekerja namun sebanyak 22% responden menyatakan tidak 

setuju bahwa kompensasi dapat meningkat kinerja karyawan karena 

karyawan masih merasa bahwa kompensasi yang diberikan 

perusahaan tidak sesuai dengan tugas dan posisi mereka, juga fasilitas 

yang diberikan perusahaan tidak meningkatkan kinerja karyawan.  

Kemudian pada variabel komunikasi sebanyak 86% responden 

menyatakan setuju bahwa komunikasi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan karena mudah nya melakukan komunikasi terhadap atasan 

atau sesama rekan kerja mengenai tugas dan kebijakan-kebijakan 

terkait perusahaan/organisasi, namun sebanyak 14% responden 

merasa tidak setuju bahwa komunikasi dapat meningkatkan kinerja 

mereka karena masih adanya komunikasi satu arah sehingga informasi 

tentang kebijakan-kebijakan perusahaan tidak tersampaikan dengan 

baik. Lalu sebanyak 79% responden menyatakan bahwa kinerja 

mereka sudah mencapai maksimal dalam bekerja sehingga dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik namun 21% menyatakan tidak 

setuju karena dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

diberikan tidak sesuai dengan waktu dan prosedur yang telah 

ditentukan perusahaan juga fakta nya masih banyak karyawan yang 

tidak menggunakan waktu kerja secara efektif dan efisien serta 

pembagian tugas yang belum seimbang antar karyawan/tim. 

 

 

 

 



10 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari tabel data target dan realisasi tahun 2021 

dan 2022 yang masih belum tercapai sehingga dapat membuktikan 

bahwa kinerja karyawan belum bisa memenuhi target pertumbuhan 

portofolio kinerja perusahaan. Jumlah nilai target pada tahun 2021 

sebesar Rp613.572.673 namun yang teralisasi sebesar 

Rp503.685.558.330 juga pada tahun 2022 nilai target sebesar 

Rp602.229.171.310 namun yang terealisasi sebesar 

Rp569.763.452.504. 

Selain observasi yang telah peneliti lakukan terdapat masalah 

atau faktor eksternal mengapa PT. Pegadaian menjadi objek penelitian 

yaitu karena PT. Pegadaian memiliki kontribusi yang besar terhadap 

masyarakat dibidang jasa keuangan sehingga apabila perusahaan ini 

bermasalah maka akan berpengaruh besar terhadap masyarakat 

sekitar, pada tahun 2022 PT. Pegadaian berhasil meraih penghargaan 

Best BUMN 2022 Financial Performance And Expanding Financial 

Service. Menurut  badan pengawas OJK perusahaan pegadaian 

pemerintah yakni PT. Pegadaian (Persero) serta perusahaan 

pergadaian swasta terdapat 121 pelaku usaha pergadaian yang 

mendapatkan surat izin usaha 118 perusahaan usaha konvensional dan 

3 usaha syariah, PT. Pegadaian (Persero) merupakan satu-satunya 

perusahaan gadai nasional dibawah naungan Badan Usaha Milik 

Negara.
19
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 Otoritas Jasa Keuangan. (2023, Mei 05).”daftar perusahaan gadai” 
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Dari latar belakang yang telah dijelaskan masih terdapat 

perbedaan dari hasil penelitian terdahulu ini menunjukan bahwa tidak 

selama nya variabel independent berpengaruh terhadap variabel 

dependent, serta dari hasil observasi tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian lebih dalam untuk mengindentifikasi pengaruh kinerja 
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karyawan PT. Pegadaian Lampung Sehingga peneliti ingin melakukan 

penelitian ini Kembali dengan objek, lokasi dan waktu yang berbeda 

yaitu berjudul : “Pengaruh Kerja Sama Tim, Kompensasi Dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Persepektif 

Manajemen Bisnis Syariah (Studi Kasus Pada PT. Pegadaian 

Lampung)”. 

 

C. Indentifikasi Batasan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

penulis memberikan batasan terhadap penelitian yang akan dikaji, 

difokuskan pada faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan PT. Pegadaian Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT. Pegadaian Lampung ? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

PegadaianLampung ? 

3. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Pegadaian Lampung ? 

4. Apakah kerjasama tim, kompensasi dan komunikasi berpengaruh 

secara bersam-sama terhadap kinerja karyawan PT. Pegadaia 

Lampung? 

5. Bagaimana persepektif manajemen bisnis syariah mengenai 

kinerja karyawan PT. Pegadaian Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan PT. Pegadaian  Lampung.  

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Pegadaian Lampung. 
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3. Untuk mengetahui komunikasi pengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Pegadaian Lampung. 

4. Untuk kerjasama tim, kompensasi dan komunikasi 

berpengaruh secara bersam-sama terhadap kinerja karyawan 

PT. Pegadaian Lampung 

5. Untuk menjelaskan persepektif manajemen bisnis syariah 

mengenai kinerja karyawan PT. Pegadaian Lampung? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk memperluas perkembangan keilmuan terkhususnya 

dibidang manajemen sumber daya manusia, juga sebagai sumber 

data untuk melanjutkan penelitian dibidang manajemen sumber 

daya manusia. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 

informasi dan arahan untuk memperbaiki kinerja manajemen 

sumber daya manusia di suatu perusahaan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 

menambah pendapat dan pengetahuan dan juga menjadi referensi 

tambahan khusus di bidang manajemen sumber daya manusia.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dari banyaknya literatur yang menjadi sumber referensi, terdapat 

beberapa jurnal yang topiknya sama, namun terdapat persamaan dan 

perbedaan dari sisi  pembahasannya dan hal ini dapat kita lihat dari 

penjelasaan di bawah ini:  

1. Eva Silvani Lawas & Boge Triatmanto (2017) yang berjudul 

“pengaruh komunikasi motivasi dan kerjasama tim terhadap 

peningkatan kinerja karyawan”  

Persamaan : Menggunakan variabel komunikasi dan kerjasama 

tim  untuk melihat pengaruh nya terhadap kinerja karyawan dan 

persamaan yang kedua adalah data yang digunakan adalah data 

primer yaitu dengan pengisian koesioner, menggunakan model 

regresi linier berganda dengan Program SPSS. 

Perbedaan : Kedua penelitian ini adalah terletak pada populasi 

pengambilan sampel di penelitian eva & boge diambil dihotel sahid 

montana malang sedangkan sampel populasi penelitian ini diambil 

di PT. Pegadaian Lampung. 

Hasil penelitian : Penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan, kerjasama tim tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan, komunikasi 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.
20

  

2. Joko Setyawan dkk (2021) Berjudul “pengaruh kepuasan, 

kompensasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 

dimediasi keterlibatan karyawan”  

Persamaan : Menggunakan variabel kompensasi dan kerjasama 

tim  untuk melihat pengaruh nya terhadap variabel kinerja 

karyawan dan persamaan yang kedua adalah data yang digunakan 

adalah data primer yaitu dengan pengisian koesioner. 

                                                           
20

 Eva Silvani Lawasi & Boge Triatmanto. “Pengaruh Komunikasi, Motivasi 

Dan Kerjasama Tim Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan”  Jurnal 

Manajemen Dan Kewirausahaan Universitas Merdeka Malang (Vol 1 No 5 

2017) 
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Perbedaan : Perbedaan kedua penelitian ini adalah terletak pada 

metode analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS 

sedangkan penelitian joko menggunakan SMART-PLS juga 

populasi pengambilan sampel di penelitian Joko diambil di PT. 

Pelabuhan Indonesia Cabang Semarang dengan jumlah responden 

65 sedangkan sampel populasi penelitian ini diambil di PT. 

Pegadaian Lampung dengan jumlah responden sebanyak 136 

responden.   

Hasil penelitian : Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan, kompensasi terhadap kinerja karyawan, 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja terhadap 

keterlibatan karyawan, kompensasi terhadap keterlibatan 

karyawan, dan kerjasama tim terhadap keterlibatan karyawan. Di 

sisi lain, terdapat hasil penelitian yang berpengaruh negatif dan 

signifikan yang ditunjukkan oleh hubungan keterlibatan karyawan 

terhadap kinerja karyawan.
21

  

3. Luh De Puryatini Putri & Ni Ketut Sariyathi (2017) Berjudul 

“pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, kerjasama tim 

dan komunikasi terhadap kinerja karyawan warung mina cabang 

renon”  

Persamaan : Penelitian Luh De (2017) dan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel komunikasi dan kerjasama tim  untuk 

melihat pengaruh nya terhadap variabel kinerja karyawan dan 

persamaan yang kedua adalah data yang digunakan adalah data 

primer yaitu dengan pengisian koesioner, teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Perbedaan : Perbedaan kedua penelitian ini adalah terletak pada 

populasi pengambilan sampel di penelitian luh de diambil di 

warung mina cabang renon sedangkan sampel populasi penelitian 

ini diambil di PT. Pegadaian Lampung. 

                                                           
21

 Joko Setyawan, Dkk. “Pengaruh Kepuasan, Kompensasi Dan Kerjasama 

Tim Terhadap Kinerja Karyawan Di Mediasi Keterlibatan Karyawan”  

Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis universitas semarang (Vol 14 No 2 2021) 
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Hasil penelitian : Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua 

hipotesis yang diajukan diterima. Gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
22

 

4. Meira Rofianti & I Gusti Ayu Manuati Dewi (2021) Berjudul  

“pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan warung mak beng cabang ubud”  

Persamaan : Penelitian Meira (2021) dan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel komunikasi dan kompensasi  untuk melihat 

pengaruh nya terhadap variabel kinerja karyawan dan persamaan 

yang kedua adalah data yang digunakan adalah data primer yaitu 

dengan pengisian koesioner. 

Perbedaan : Perbedaan kedua penelitian ini adalah terletak pada 

populasi pengambilan sampel di penelitian Meira diambil di 

warung mak beng cabang ubud Jumlah responden dalam penelitian 

yaitu 40 orang sedangkan sampel populasi penelitian ini diambil di 

PT. Pegadaian Lampung 136 responden, Metode penentuan dengan 

sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel 

sedangkan penelitian ini menggunakan probability sampling.  

Hasil penelitian: Menunjukkan bahwa komunikasi, disiplin kerja, 

dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Warung Mak Beng Cabang Ubud. Upaya 

peningkatan kinerja karyawan pada perusahaan dapat ditingkatkan 

dengan menjalin komunikasi yang baik antar karyawan, menaati 

peraturan yang ditetapkan perusahaan, dan kompensasi yang adil 

sesuai dengan beban kerja.
23
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 Luh De Puryatini Putri & Ni Ketut Sariyathi. “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Warung Mina Cabang Renon”  Jurnal 

Manajemen Unud, (Vol. 6, No. 6, 2017) 
23

 Meira Rofianti & I Gusti Ayu Manuati Dewi, “Pengaruh Komunikasi, 

Disiplin Kerja, Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Warung Mak 

Beng Cabang Ubud”  Universitas Udayana, Jurnal Manajemen, (Vol. 10, No. 

1, 2021) 



17 
 

 
 

5. Nico A. Vizano dkk (2019) Berjudul “Pengaruh Kompensasi, 

Komunikasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan di PT 

Iskaba Pratama”   

Persamaan : Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif. 

Perbedaan : Penelitian Nico diambil di PT. Iskaba Pratama 

sedangkan sampel populasi penelitian ini diambil di PT. Pegadaian 

Lampung dari sampel penelitian Nico berjumlah 109 sedangkan 

penelitian ini berjumlah 136 sampel, metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS sedangkan penelitian joko 

menggunakan SMART-PLS 

Hasil penelitian : Menunjukan kompensasi dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini 

membuktikan hasil pengujian (uji t) yang menunjukan nilai 

signifikasi dan variabel bebas.
24

 

6. Firda Fahraini & Rinaldi Syarif (2022) Berjudul “Pengaruh 

Kompensasi, Disiplin Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Nikos Distribution Indonesia”   

Persamaan : Penelitian Firda & Rinaldi (2022) dan penelitian ini 

menggunakan variabel kompensasi dan komunikasi untuk melihat 

pengaruh nya terhadap variabel kinerja karyawan lalu yang kedua 

alat ukur yang digunakan adalah alat ukur SPSS, metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linear berganda. 

Perbedaan :  Populasi pengambilan sampel di penelitian Firda & 

Rinaldi diambil di PT. Nikos Distribution Indonesia sedangkan 

sampel populasi penelitian ini diambil di PT. Pegadaian Lampung 

dan yang kedua Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian di 

PT. Nikos Distribution Indonesia menggunakan Teknik sampel non 

probability sampling sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik  probability sampling lalu yang ketiga dari sampel 

                                                           
24

 Nico A. Vizano dkk.  “Pengaruh Kompensasi, Komunikasi Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja karyawan di PT Iskaba Pratama”  Jurnal JDM 

Universitas Mercu Buana, (Vol. 2 No. 2 Sep 2019) 
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penelitian Firda & Rinaldi berjumlah 75 sedangkan penelitian ini 

berjumlah 136 sampel 

Hasil penelitian : Penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

uji parsial, kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Nikos Distribution Indonesia, komunikasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kompensasi, 

disiplin kerja dan komunikasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.
25

 

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistem penulisan pada penelitian merujuk pada pedoman 

penulisan skripsi kuantitatif program sarjana Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung 2022. Dalam penelitian ini, 

sistematika pembahasan terdiri dari lima bab. Setiap bab diuraikan 

beberapa sub bab yang menjelaskan secara rinci dari pokok 

pembahasan. Berikut adalah sistematika penulisannya :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu dan 

sistematika penulisan skripsi.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang berisi teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian yang sedang diteliti dan 

diambil dari beberapa jurnal ilmiah sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian serta kerangka pemikiran dan pengajuan 

hipotesis.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

                                                           
25

 Firda Fahraini & Rinaldi Syarif  “Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja 

dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Nikos Distribution 

Indonesia”  Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

(Vol 5 No 1 Maret 2022) 
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Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis dan teknik analisis 

data.  

BAB  IV  HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil analisis data yang terdiri dari 

laporan hasil penelitian yang berisikan tentang paparan dan 

analisis data yang berlandaskan dari hasil pengolahan data 

kuesioner.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu dalam bab ini terdapat saran yang akan diberikan oleh 

penulis dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.  

DAFTAR RUJUKAN  

LAMPIRAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan tempat penelitian  

Pada penelitian ini dilakukan dan ditujukan untuk para 

karyawan PT. Pegadaian khususnya pada PT. Pegadaian Lampung 

penelitian ini sudah dimulai sejak bulan November 2022 serta 

penyebaran koesioner dilakukan ada bulan  

 

 B. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang data nya 

berupa angka-angka, bersifat ilmiah yaitu tindakan dalam proses 

pengetahuan ilmiah mengganggu cara berfikir rasional dan empirik 

dengan membuat penghubung berupa pengajuan hipotesa.
26

 

Sifat penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kausal yaitu 

pendekatan yang bersifat  mempertanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat  juga diartikan sebagai 

variabel bebas dan variabel terikat. 

 

C. Populasi, sampel  teknik penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah kelompok objek yang akan menjadi bahan 

penelitian, semua informasi yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan dapat diketahui dari kelompok itu.
27

 

Populasi penelitian ini adalah Data akan disebarkan kepada 

karyawan PT. Pegadaian Lampung yakni sebanyak 207 

responden yang meliputi seluruh karyawan  

b. Sampel 

 Sa

mpel merupakan kumpulan bagian dari populasi, sebagai bagian 

dari populasi sampel memberikan gambaran terhadap populasi. 

                                                           
26

 Priyono. Metodelogi penelitian, (Surabaya: Zifatama publishing, 2014) h. 

45 
27

 Gulo, W. Metodelogi penelitian. (Jakarta : Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2002) h. 55 
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Teknik Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk 

dapat dipilih sebagai anggota sampel. Teknik ini dipilih karena 

adanya data akurat mengenai jumlah karyawan PT. Pegadaian 

Lampung.  

Adapun penentuan pengambilan sampel menggunakan jenis 

teknik random sampling yaitu pengambilan sampel secara 

random, peneliti memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua anggota populasi baik secara sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama untuk dipilih menjadi anggota sampel,
28  

sampel 

penelitian ini adalah karyawan PT. Pegadaian Lampung yakni 

sebanyak 136 responden. 

Dengan perhitungan Rumus Slovin sebagai berikut : 

Diketahui  

N = 207 

e = 5% 

ditanya n = …..? 

jawab : 

 n 

= N/{1(N x e2)} 

n = N/{1 + (207 x 0,05) } 

n =  207/{1 + (207 x 0,0025)} 

n = 207/{1+0,05} 

n = 136,409 

maka sampel yang akan diambil sebanyak 136 orang 

Metode pengumpulan data merupakan data yang yang 

berkaitan dengan fenomena, menjadi titik fokus yang telah 

ditetapkan oleh peneliti serta menguji hipotesis yang telah 

                                                           
28

 Ibid. Hal. 63 
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dirumuskan (Wiersma,1986).
29

 Untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperlukan, maka penulis akan menggunakan 

menggunakan metode angket atau koesioner. Metode angket atau 

koesioner susunan daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 

topik tertentu yang diberikan kepada subyek baik secara individu 

maupun kelompok yang bertujuan untuk mendapatkan informasi.  

Metode ini bersifat sederhana sehinnga lebih banyak digunakan 

dalam mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini koesioner 

ditujukan kepada karyawan PT. Pegadaian Lampung. 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

sebagai dasar untuk menyusun item instrumen pertanyaan 

(Sugiyono, 2016:134).  

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang disusun terdiri dari 

pernyataan positif (mendukung atau tujuan penelitian) dan 

pernyataan negatif (tidak mendukung tujuan penelitian). Skala ini 

dibagikan kepada responden dengan pilihan alternatif jawaban 

yaitu :  

1) Sangat Setuju (SS) = 5  

2) Setuju (S) = 4  

3) Netral (N) = 3  

4) Tidak Setuju (TS) = 2  

5) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

a. Sumber data primer 

Data yang digunakan adalah data primer, data primer adalah 

data yang bisa diperoleh dari informasi berupa wawancara, 

koesioner atau observasi.
30

 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang berasal dari sumber 

bacaan dan penelitian seseorang dapat berupa buku, publikasi 

                                                           
29

 Heri Retnawati “Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian”  (Yogyakarta : 

Parama Publishing : 2016) hal. 1 
30

 Ibid.,131 
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pemerintah, berita, dan lain-lain yang bertujuan untuk 

memecahkan sebuah masalah.
31

 

 

 

D.  Definisi operasional variabel 

Definisi Operasional Variabel Definisi operasional variabel 

adalah konsep variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik 

yang dapat diamati, diukur, dan menspesifikasi aktivitas atau operasi 

yang diperlukan. Berdasarkan hubungannya, dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependen).  

1. Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel ini juga biasa disebut dengan variabel 

independent, stimulus, predictor dan antecedent.
32

 Yang menjadi 

variabel independet dalam penelitian ini adalah kerjasam tim, 

kompensasi dan komunikasi 

2. Variabel Terikat (Y)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya 

variabel bebas,
33

 yang menjadi variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah Kinerja karyawan. 

  

                                                           
31

 Ibid. Hal. 133 
32

 Sugiyono, “Metodologi Penulisan Penelitian (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, R & D)” (Bandung: Alfabeta,: 2017) 
33

 Ratna Wijayanti, “Metode Penelitian Kuantitatif” (STIE Widya Gama 

Lumajang, Program Studi Akuntansi,: 2015), hal. 21 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Kerjasama tim 

(variable X1) 

Syarif Hidayat 

(2019) 

Kelompok yang 

usaha-usaha 

individualnya 

menghasilkan 

kinerja lebih tinggi 

daripada jumlah 

masukan individu 

P1.Tujuan yang sama 

P2. Antusiasme  

P3. Peran dan tanggung 

jawab yang jelas,  

P4. Resolusi konflik, 

yaitu kesepakatan dalam 

menyelesaikan konflik 

P5. Share power 

(pembagian kekuasan). 

P6. Keahlian yang 

dimiliki oleh anggota 

kelompok.
34

 

2. Kompensasi 

(X2) 

Syarif Hidayat 

(2019) 

Sesuatu yang 

diterima para 

karyawan sebagai 

balas jasa untuk 

kerja mereka. 

Q1. Gaji yang diterima 

setiap bulannya oleh 

pegawai yang 

bersangkutan 

Q2. Insentif yang diterima 

terutama insentif karena 

adanya prestasi kerja. 

Q3. Tunjangan untuk 

suami/istri maupun anak 

yang diberikan oleh 

organisasi. 

Q4. Fasilitas kerja yang 

diberikan kepada pegawai 

dalam rangka 

meningkatkan kinerja.  

Q5. Tunjangan prestasi 

kerja yaitu yang diberikan 

                                                           
34

 Syarif Hidayat, Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerja Sama Tim 

Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Pada Pt. Dunia Barusa Banda Aceh”  Jurnal Persefektif Ekonomi 

Darussalam (Vol 05 No. 01, 2019), 90 
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kepada pegawai 

berdasarkan golongan dan 

pangkat.
35

 

3. Komunikasi 

(X3) 

Irfai(2018) 

 

Proses dalam 

penyampaian 

pesan dalam 

bentuk  proses 

pembagian makna 

atau ide-ide 

diantara dua orang 

atau lebih dan 

mereka saling 

mengerti pesan 

apa yang 

disampaikan. 

R1. Aspek keterbukaan, 

yaitu bersikap saling terbuka 

dan tanggung jawab 

terhadap pemikiran dan 

perasaan. 

R2. Aspek empati yaitu 

merasakan perasaan orang 

lain dan mencoba untuk 

mengenal lawan bicara. 

R3. Aspek perasaan positif, 

yaitu bersikap positif 

terhadap diri sendiri dan 

terhadap lingkungan. 

R4. Kesetaraan, yaitu 

dapat menerima dan 

menghargai pendapat 

orang lain yang berbeda 

dengan pemikiran diri 

sendiri.
36

 

4. Kinerja 

Karyawan (Y) 

Irfai  (2018) 

Pengelolaan untuk 

mencapai kinerja 

sumber daya 

manusia tinggi 

dimaksudkan guna 

meningkatkan 

perusahaan secara 

keseluruhan 

S1. Kualitas kerja  

Kesempurnaan pekerjaan 

terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan dan 

penilaian karyawan terhadap 

kualitas pekrjaan yang 

dicapai. 

S2. Kuantitas kerja  

Jumlah kerja yang 

dinyatakan dalam unit dan 

siklus aktivitas yang 

diselesaikan adalah jumlah 

                                                           
35

 Ibid.,89 
36

 Irfai, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Resepsionis 

di Qunci Villas Hotel, Lombok – NTB” Jurnal Manajemen dan Akuntansi 

(Vol 16, No 01, 2018) 
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yang dihasilkan. 

S3. Ketepatan waktu  

Menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu dan 

memaksimalkan waktu 

dengan sebaik mungkin. 

S4. Komitmen 

Seorang karyawan dapat 

menjalankan fungsi kerja 

dan tanggung jawab 

terhadap instansi atau 

perusahaan. 

S5. Efektivitas 

Meningkatkan hasil dari 

setiap unit dalam 

penggunaan sumber daya 

dengan cara memaksimalkan 

tingkat penggunaan sumber 

daya organisasi yang ada.
37

 

 

 

E. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data  yang digunakan adalah analisis Regresi 

linear berganda (multiple linear regression) adalah model regresi 

linear dengan 1 variabel dependen kontinu beserta dua atau lebih 

variabel independen kontinu atau kategorik.
38

  : 

Y = a + b1x1 + b2x2+…+  bnxn 

Keterangan :  

Y = variabel terikat (dependent) 

X = variabel bebas (independent) 

a =  nilai konstanta (intersept) 

b = nilai koefisien regresi 

 

                                                           
37

 Ibid., 79 
38

 Harlan johan. "Analisis Regresi Linear" (Depok : Gunadarma, 2018) Hal. 

13 
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F. Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas 

Uji Validitas  

Uji validitas merupakan alat ukur yang bisa mengukur secara tepat 

pada apa yang akan diukur, validitas juga digunakan untuk mengukur 

instrument penelitian yang mampu mengungkapkan data sesuai 

dengan masalah yang dapt diungkapkan secara tepat dan benar seperti 

situasi dan kondisi yang sebenarnya (Longman, 1990).
39

 

Dari perhitungan korelasi yang digunakan untuk mengukur 

validitas suatu item dan menentukan item yang layak  digunakan atau 

tidak. Untuk menentukan kelayakan suatu item maka dilakukan uji 

signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi <0,05 artinya 

suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 

namun jika hasil uji diata >0,05 maka dinyatakan tidak valid, untuk 

melakukan hasil uji validitas pada penelitian ini menggunakan alat 

bantu olah data SPSS.
40

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari pengubah atau konstruk, suatu 

kuesioner dikatakan relaibel jika jawaban terhadap pangkalan adalah 

konsisten dari waktu ke waktu. 

diukur dengan menggunaka Cronbach’s Alpha, jika nilai koefisien 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 atau lebih maka instrumen 

penelitian dikatakan reliabel atau dengan cara membandingkan nilai 

(rhitung) dan (rtabel), jika nilai (rhitung ≥ rtabel), maka item pada 

kuesioner dinyatakan reliabel artinya data yang diperoleh dapat 

dipercaya, akurasi dan konsitensi
.41 

 

 

                                                           
39

 Thomas L. Good & Jere E. Brophy, Educational Psychology, (New York: 

Longman, 1990), h. 68 
40

 Universitas Bina Nusantara (2023 3 februari) 
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b-i-l-i-t-a-s/ 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, h. 170. 
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G. Uji Prasyarat Analisis 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian prasyarat analisis, yaitu 

menguji variabel independent dan variabel dependent kreterium 

memenuhi kriteria  layak atau tidak untuk melanjutkan penelitian 

kuantitatif baik melalui analisis  korelasional (hubungan) ataupun 

analisis regresi (pengaruh). 

a) Uji normalitas  

Bertujuan untuk menguji variabel model regresi, variabel 

residu (variabel independent dan variabel dependent) memiliki 

distribusi normal atau tidak. jika nilai Test Statistic dan 

Asymp.sig. lebih besar dari taraf signifikansi (a) 0,05, maka 

dikatakan model regresi berdistribusi normal sebaliknya jika nilai 

Test Statistic dan Asymp.sig. lebih kecil dari taraf signifikansi (a) 

0,05, maka dikatakan model regresi berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi apakah 

terdapat atau ada korelasi antara sesama variabel bebas 

(independen), sebab jika variabel bebas saling berkolerasi 

(berhubungan) dinyatakan tidak baik sebaliknya jika terbebas dari 

multikolinearitas maka model regresi linier dinyatakan baik. 

Adapun syarat asumsi klasik (kaedah pengujiannya) adalah jika 

nilai Tolernce lebih besar 0,01 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, 

maka disimpulkan bahwa data variabel bebas (independen) tidak 

terjadi multikolienearitas demikian pula sebaliknya. 

c) Uji Heteroskedastisitas.  

Uji ini bertujuan untuk menguji dalam model regresi apakah 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Kaedah jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas sebaliknya jika berbeda (tidak tetap) disebut 

heteroskedastisitas. Atau jika nilai thitung < ttabel dan nilai 

signifikansi (sig.) lebih besar 0,05, maka disimpulkan bahwa 

variabel bebas dari data penelitian tidak terjadi 
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heteroskedastisitas, biasanya interpretasi pada keyakinan hasil 

pada scatterplot.
42

 

Uji Hipotesis  

a) Uji T (Uji parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat melalui koefisien regresinya. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan 

signifikansi ttabel yaitu nilai α (5%) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Jika thitung ≥ dari ttabel, maka Ho ditolak, Ha diterima berarti 

signifikan secara parsial. 

Jika thitung < dari ttabel, maka Ho diterima, Ha ditolak berarti 

tidak signifikan secara parsial. 

 

b) Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan digunakan untuk mencari apakah variabel 

independen secara bersama – sama (stimultan) mempengaruhi 

variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari 

seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, 

jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independent secara simultan mempengaruhi variabel dependen 

ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Uji simultan F (Uji 

Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh secara bersama – sama atau simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Ghozali, 

2016):  

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya semua variabel independent/bebas memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat.  

                                                           
42

 Dahlan Thalib. “Membangun Motivasi Belajar Dengan Pendekatan 

Kecerdasan Emosional Dan Spiritual”( IAIN Parepare Nusantara Press: 
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2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H 1 

Artinya, semua variabel independent/bebas tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat. 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi (R2) ini digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen memberikan penjelasan terhadap variabel 

dependen. Didalam uji SPSS lis R Square namun untuk regresi linier 

berganda sebaiknya menggunakan R Square yang telah disesuaikan 

(Adjusted R Square) karena disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian.
43
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh kerjasama tim, kompensasi dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan secara simultan dan parsial pada PT. Pegadaian 

Lampung. Responden dalam penelitian ini sebanyak 136 

karyawan, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada responden dan hasil analisis juga hasil 

pengolahan data dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 21, 

maka ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hasil pada variabel kerjasama tim mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pegadaian Lampung. Karyawan yang 

saling bekerja sama akan menghasilkan kinerja yang lebih 

besar dari pada jumlah input individual baik dalam berbagi 

informasi, menghadapi informasi, menghadapi masalah dan 

yang lainnya, meningkatkan kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan proyek, mampu merespon kebutuhan secara 

seimbang, meningkatkan motivasi tim, meningkatkan 

kekuatan tim secara bersamaan, menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu, meningkatkan komitmen tim sebagai bagian dari 

solusi yang efektif. 

2. Terdapat hasil pada variabel kompensasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian Lampung. Artinya karyawan belum mendapatkan 

fasilitas kompensasi yang cocok dengan pekerjaan mereka 

maka akan terjadinya peningkatan yang tidak baik dalam 

pencapaian tujuan organisasi/perusahaan, fasilitasi 

menggambarkan kecocokan kehidupan kerja, fasilitasi terjadi 

ketika individu dan sistem sosial menggunakan sarana yang 

diberikan untuk mencapai kompleksitas yang lebih tinggi. 

3. Terdapat hasil pada variabel komunikasi mempunyai pengaruh 

yang positif dan  signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
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PT. Pegadaian Lampung. proses dalam penyampaian pesan 

dalam bentuk  proses pembagian makna atau ide-ide diantara 

dua orang atau lebih dan mereka saling mengerti pesan apa 

yang disampaikan, kemampuan bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan orang lain secara tepat, jelas dan sesuai, kompetensi 

komunikasi sebagai kemampuan situasional untuk 

menetapkan tujuan realistis dan sesuai untuk meningkatkan 

prestasi dengan menggunakan pengetahuan untuk 

menghasilkan kinerja komunikasi 

4. Terhadap hasil pada variabel kerjasama tim, kompensasi dan 

komunikasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

secara simultan atau bersama terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Pegadaian Lampung.  

5. Kinerja Karyawan dalam persepektif Manajemen Syariah 

mengenai kinerja karyawan PT. Pegadaian Lampung sudah 

menjalankan syariat islam melalui unsur budaya AKHLAK 

serta bersungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, 

pikiran, dzikirnya untuk mengaktualisasikan diri sebagai 

hamba Allah SWT yang harus menundukan dunia dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang 

terbaik.  

B. Saran 

Saran dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

maka selanjutnya peneliti ingin menyampaikan saran-saran pada 

pihak yang terkait pada penelitian ini  agar bermanfaat untuk yang 

bersangkutan, adapun saran-saran  yang akan disampaikan sebagai 

berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk memperluas perkembangan keilmuan 

terkhususnya dibidang manajemen sumber daya manusia, juga 

sebagai sumber data untuk melanjutkan penelitian dibidang 

manajemen sumber daya manusia. 
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b. Manfaat Praktis  

1. Bagi PT. Pegadaian Lampung 

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kerjasama 

tim, komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan ini bermakna bahwa kerjasama tim dan 

komunikasi pada PT. Pegadaian Lampung sudah 

menjalankan bagaimana setiap individu dapat bekerja sama 

sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik dari atasan 

maupun bawahan, namun pada variabel kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga perusahaan 

harus memberikan perhatian pada pemberian kompensasi 

agar dengan pemberian kompensasi tersebut dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti yang ingin melakukan penetian yang sama 

diharapkan dapt menambahkan variabel yang kemungkinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti variabel 

beban kerja, kepemimpinan dan lain-lain juga diharapkan 

dapt menambah responden dengan menggunakan obyek 

penelitian yang berbeda dengan sekala yang lebih luas. 
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